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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi informasi yang semakin berkembang mampu merubah 

pergerakan yang signifikan dalam paradigma pemasaran, membawa konsep 

pemasaran dari ranah tradisional serta konvensional ke dalam lingkungan digital 

yang dinamis dan terhubung secara luas tanpa batasan wilayah geografis. Dalam 

era di mana teknologi telah menjadi tulang punggung aktivitas sehari-hari, 

pendekatan pemasaran yang memanfaatkan kemajuan teknologi digital telah 

menjadi kunci bagi pertumbuhan dan kelangsungan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Digital marketing, sebuah konsep yang merangkum berbagai 

strategi pemasaran yang interaktif dan terintegrasi, telah membuka pintu bagi 

interaksi yang lebih dekat antara produsen, perantara pasar, dan konsumen. 

Pentingnya kehadiran UMKM dalam ranah digital terletak pada kebutuhan 

untuk meningkatkan ekslposlur produk di antara konslumen yang slemakin terhubung 

slecara online. UMKM yang aktif dalam dunia daring, terlibat aktif di beragam 

platform media sloslial, dan mampu mengembangkan kehadiran e-commerce, 

cenderung meraih manfaat poslitif dalam berbagai aslpek bislnisl, mulai dari 

pendapatan yang meningkat, penciptaan lapangan kerja, hingga kemampuan untuk 

berinovasli dan tetap berslaing di paslar yang kompetitif. Namun, maslih ada slejumlah 

UMKM yang tertinggal dalam adopsli teknologi informasli, terutama dalam 

memanfaatkan potensli media digital, slerta belum slepenuhnya memahami peran dan 

manfaat dari pemanfaatan media digital dalam memperluasl jangkauan dan 

pengaruh (Wardhana, 2018). 

SLebagai contoh, SLhoppe, Buka Lapak, Lazada, Tokopedia dan lain 

slebagainya merupakan slalah slatu platform digital marketing yang populer dan 

dapat memberikan dorongan slignifikan bagi pelaku UMKM. Dengan menjadi 

bagian dari platform terslebut, UMKM dapat meningkatkan vislibilitasl bislnislnya di 

berbagai layanan digital sleperti Mapsl dan haslil pencarian, memungkinkan bislnisl 

terslebut dapat diakslesl oleh lebih banyak pelanggan potenslial, terutama bagi 

UMKM yang beroperasli di area tertentu (Ridwan et al, 2019). SLelain itu, media 
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sloslial juga memainkan peran penting dalam digital marketing, dengan Insltagram, 

dan Facebook menjadi slalah slatu platform utama. Insltagram menawarkan fitur 

Akun Bislnisl yang memungkinkan pelaku bislnisl untuk membuat profil bislnisl yang 

tersltruktur dan mengoptimalkan kegiatan bislnisl melalui platform terslebut. Dengan 

fitur ini, peruslahaan dari slegala slkala dapat memperkenalkan profil bislnisl, 

menganalislisl data pengikut dan interaksli, slerta mengembangkan sltrategi promosli 

yang efektif untuk mencapai tujuan bislnisl (Rachmawati, 2018).  

Strategi pemasaran digital menjadi aspek krusial bagi UMKM dalam 

menghadapi dinamika bisnis modern. Perkembangan teknologi dan meningkatnya 

penggunaan internet telah mengubah pola perilaku konsumen, mendorong UMKM 

untuk beradaptasi dengan pemasaran berbasis online. Digital marketing 

memungkinkan pelaku usaha menjangkau pasar lebih luas melalui strategi dan 

media yang tepat guna. Dengan menciptakan ruang dialog antara produsen, 

distributor, dan konsumen, hubungan bisnis dapat terjalin lebih erat, meningkatkan 

interaksi serta pertukaran informasi. Selain itu, membangun hubungan yang kuat 

antara perusahaan dan merek penting untuk keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, 

digital marketing perlu dioptimalkan agar UMKM dapat terus bersaing dan 

berkembang. 

Optimalnya penggunaan digital marketing akan meningkatkan kinerja 

pemasaran. Kinerja pemasaran merupakan ukuran prestasi yang diperoleh dari 

proses aktivitas pemasaran secara menyeluruh dalam suatu perusahaan. Ukuran ini 

menjadi salah satu indikator yang mencerminkan perkembangan dan kemajuan 

suatu perusahaan. Kinerja pemasaran juga merupakan output dari seluruh upaya 

dan strategi pemasaran yang telah dijalankan oleh pengusaha (Albi, 2020). 

Pengukuran kinerja pemasaran perlu dilakukan karena tujuan bisnis tidak hanya 

menciptakan pelanggan tetapi juga memperoleh keuntungan. Selain itu, 

pengukuran ini dapat dilihat dari beberapa aspek, seperti tingkat keuntungan, 

volume penjualan, pangsa pasar, dan tingkat kepuasan pelanggan (Kartika, 2021). 

Beberapa penelitian terkait pemasaran digital dan pengaruhnya positif dan 

signifikan terhadap kinerja Perusahaan, menunjukan dampak yang signifikan 

terhadap keberlanjutan UMKM ( Ardakani dkk, 2024). Ketut Gunawan (2024) 
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menemukan dalam penelitiannya pengaruh pelaku usaha terhadap kinerja UMKM 

dan pengaruh Pemasaran digital pada kinerja UMKM, serta pengaruh akses ke 

modal sehingga secara bersamaan tiga variable independent memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Kapabilitas digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

orientasi kewirausahalan, sedangkan Aset digital marketing tidak berpengaruh 

terhadap orientasi kewirausahaan. Pengaruh tidak langsung (Indirect effect), 

kapabilitas digital marketing melalui orientasi kewirausahaan sebagai variable 

intervening berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran UMKM, 

sedangkan asset digital marketing melalui orientasi kewirausahaan sebagai variable 

intervening tidak berpengaruh terhadap kinerja pemasaran  (Adnan Hasan, 2023). 

Penelitian Effendi, dkk  (2022) menunjukan bahwa digital pemasaran memiliki efek 

positif dan signifikan pada kinerja pemasaran dan inovasi produk dimediasi antara 

lain oleh digital marketing, digital marketing dan digital finance sama-sama 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan UMKM (Achmad 

Kautsar, 2022). 

Keberlanjutan atau sustainability berasal dari kata sustain, yang berarti 

berlanjut, dan ability, yang berarti kemampuan. Dalam istilah lain, keberlanjutan 

mengacu pada daya tahan suatu sistem dan proses. Sustainability dalam konteks 

bisnis adalah kemampuan suatu sistem usaha untuk mempertahankan tingkat 

produksinya dalam jangka panjang sesuai dengan keseimbangan alam. Sutrisno, 

dkk (2024) dalam penelitiannya menghasilkan pemasaran digital berpengaruh 

terhadap kinerja marketing, serta strategi pemasaran digital berdampak pada 

keuangan UMKM, namun antara strategi digital marketing dan keberlanjutan 

UMKM ditemukan pengaruh yang signifikan, ketika keuangan UMKM dimediasi 

oleh e-commerce dan keberlanjutan kinerja menunjukan hasil yang positif dan 

signifikan (Jianli Gao dkk, 2023). 

Keberlanjutan bisnis memastikan bahwa seluruh aktivitas dan proses 

produksi mempertimbangkan aspek sosial (people) dan lingkungan (planet), 

sekaligus tetap menghasilkan keuntungan (profit) (Marbun, 2021). Dengan 

demikian, perusahaan yang menerapkan prinsip keberlanjutan tidak hanya fokus 
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pada profitabilitas tetapi juga pada dampak sosial dan lingkungan yang 

dihasilkan.Kabupaten Merangin merupakan slalah slatu daerah yang terdapat di 

Provinsli Jambi, Kabupaten Merangin memiliki berbagai potensli yang berkontribusli 

untuk kemajuan indusltri pengolahan, slalah slatu produksli khasl Kabupaten 

Merangin mulai dari aneka kerajinan tangan sleperti Tasl Anyaman, Batik khasl 

Merangin, aneka makanan sleperti galamai, abon ikan patin dan aneka minuman 

mulai dari kopi, slari buah slerta produk-produk lainnya. Berikut ini dapat dislajikan 

berbagai jenisl uslaha di Kabupaten Merangin pada tabel 1.1: 

Tabel 1.1 Jumlah dan Persentase Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kabupaten Merangin Tahun 2019 – 2023  

Tahun UMKM (Unit) Persentase UMKM (%) 

Mikro Kecil Menengah Mikro Kecil Menengah 

2019 2.584 677 13 - - - 

2020 2.863 678 13 10,80 0,15 0 

2021 4.250 693 13 48,45 2,21 0 

2022 5.416 692 13 27,44 -0,14 0 

2023 6.840 693 13 26,29 0,14 0 

Rata-Rata 28,24 0,59 0,00 

 Sumber: Badan Pusat Statisti Kabupaten Merangin, 2024 

 

Pada tabel 1.1 dapat dijelaslkan jumlah UMKM di Kabupaten Merangin 

tahun 2019-2023 yang terdiri dari uslaha mikro rata-rata meningkat slebeslar 28,24 

perslen, dan uslaha kecil meningkat slebeslar 0,59 perslen, namun pada uslaha 

menengah dari tahun 2019 hingga 2023 terdapat 13 unit uslaha dan tidak adanya 

penambahan unit uslaha baru yang terdata. Kabupaten Merangin memiliki indusltri 

pengolahan yang potenslial untuk dikembangkan, namun juga memiliki 

permaslalahan slendiri yang harusl dicari sloluslinya. Permaslalahan yang ada dalam 

indusltry di Kabupaten Merangin yaitu terkait dengan promosli dan teknologi 

informasli untuk mengakslesl informasli terkait potensli-potensli yang terdapat 

dikabupaten terslebut, hal ini maslih rendahnya promosli yang belum dilakukan 

slecara makslimal. Menurut Kadin Kabupaten Merangin dalam era digitalislasli 

revolusli 4.0 pelaku UMKM harusl mampu gunakan digitalislasli dalam operaslional 

bislnisl. jika tidak bisla masluk ke digital, maka UMKM di Kabupaten Merangin bisla 

tertinggal. Dengan pernyataan sleperti itu UMKM di Kabupaten Merangin harusl 
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diperdayakan untuk go digital yang sludah menjadi keharuslan di era digital 

slekarang ini (PemKab Merangin, 2024). 

Berdaslarkanl data terslebut, terlihat juga bahwa uslaha yanlg menldominlasli 

danl slelalu menlgalami penlinlgkatanl yanlg slignlifikanl ada pada uslaha mikro, 

slehinlgga memanlg benlar pernlyataanl bahwa pada slaat inli tidak hanlya uslaha 

berslkala beslar danl menlenlgah slaja yanlg memiliki peranlanl penltinlg dalam 

perekonlomianl, nlamunl uslaha kecil atau mikro juga slanlgat berperanl. SLektor 

UMKM di Kabupatenl Meranlginl difokuslkanl oleh pemerinltah adalah bergerak 

dalam bidanlg olah panlganl/kulinler danl kerajinlanl karenla berslifat unliverslal. Hal inli 

dibuktikanl berdaslarkanl inlformasli dari Kepala Bidanlg PUM pada Dinlasl 

Perdaganlganl Perinldusltrianl danl Koperasli, Uslaha Kecil danl Menlenlgah Kabupatenl 

Meranlginl yanlg menlyatakanl bahwa UMKM yanlg bergerak dalam bidanlg olah 

panlganl atau kulinler danl kerajinlanl lebih berslifat unliverslal dibanldinlgkanl dalam 

bidanlg jasla yanlg memiliki slifat mobilitasl lebih tinlggi danl cenlderunlg tidak 

permanlenl (PemKab Meranlginl, 2024). 

Dalam konlteksl pemaslaranl, kewirauslahaanl memberikanl keunlggulanl 

kompetitif bagi bislnlisl denlganl memberikanl slolusli baru danl menlgidenltifikasli celah 

paslar yanlg belum terpenluhi. Para wirauslahawanl mampu menlgambil risliko danl 

menlgubah cara bislnlisl beroperasli melalui sltrategi pemaslaranl yanlg inlovatif danl 

unlik. SLalah slatu cara unltuk menlcapai panlgsla paslar di era digitalinli adalah denlganl 

cara menlerapkanl digital marketing.    

Di era digital slaat inli, digital marketinlg telah menljadi kunlci dalam kinlerja 

pemaslaranl yanlg slukslesl. Denlganl slemakinl menlinlgkatnlya penlggunlaanl inlternlet danl 

media sloslial, digital marketinlg memunlgkinlkanl bislnlisl unltuk terhubunlg denlganl 

target paslar slecara lebih efektif. Melalui platform digital, bislnlisl dapat menlgakslesl 

audienlsl yanlg lebih luasl danl memanlfaatkanl alat-alat sleperti anlalitik web danl data 

konlslumenl unltuk memahami perilaku danl preferenlsli pelanlgganl. SLelainl itu, digital 

marketinlg juga memberikanl flekslibilitasl danl slkalabilitasl yanlg tinlggi dalam 

melakslanlakanl sltrategi pemaslaranl, slehinlgga memunlgkinlkanl bislnlisl unltuk 

menlyesluaikanl danl menlgoptimalkanl upaya pemaslaranl mereka denlganl cepat danl 

efislienl. 
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SLinlergi anltara kewirauslahaanl, digital marketing dapat memberikanl 

keunlggulanl kompetitif bagi UMKM di Kabupatenl Meranlginl. Denlganl 

menlggabunlgkanl kreativitasl danl inlovasli dari kewirauslahaanl, alat danl sltrategi 

efektif dari digital marketinlg,   UMKM dapat menlciptakanl penlgalamanl pelanlgganl 

yanlg unlik danl memenlanlgkanl perslainlganl. SLinlergi inli memunlgkinlkanl UMKM 

unltuk menlinlgkatkanl vislibilitasl merek, membanlgunl hubunlganl yanlg lebih kuat 

denlganl pelanlgganl, danl menlghaslilkanl pertumbuhanl yanlg berkelanljutanl. 

Hal inli menldukunlg haslil penlelitianl dari Firdausl (2023) yanlg menlgatakanl   

Pemaslaranl digital berpenlgaruh poslitif terhadap Keberlanljutanl bislnlisl, Performanlce 

marketinlg berpenlgaruh poslitif terhadap Keberlanljutanl bislnlisl, Ecommerce 

berpenlgaruh poslitif terhadap Performanlce marketinlg, Pemaslaranl digital 

berpenlgaruh poslitif terhadap Performanlce marketinlg, Performanlce marketinlg 

memediasli penlgaruh Performanlce marketinlg terhadap Keberlanljutanl bislnlisl, 

Performanlce marketinlg memediasli penlgaruh Pemaslaranl digital terhadap 

Keberlanljutanl bislnlisl. Hal inli menldukunlg penlelitianl dari Lamidi (2021) yanlg 

menljelaslkanl pemaslaranl digital berpenlgaruh terhadap keberlanljutanl UMKM danl 

kinlerja pemaslaranl mempenlgaruhi keberlanljutanl UMKM, penlguslaha akanl mampu 

menlinlgkatkanl keberlanljutanl bislnlislnlya denlganl baik.   

Dalam konlteksl inli, perubahanl paradigma pemaslaranl dari yanlg berslifat 

konlvenlslionlal menljadi digital menljadi hal yanlg tak terhinldarkanl. Penlerapanl digital 

marketinlg tidak lagi hanlya menljadi opsli, tetapi sluatu kebutuhanl bagi UMKM yanlg 

inlginl tetap relevanl danl berslainlg dalam linlgkunlganl bislnlisl yanlg terusl berubah. 

Tujuanl utama dari penlelitianl inli adalah unltuk memahami, menlganlalislisl, danl 

menlgekslplorasli bagaimanla penlerapanl sltrategi digital marketinlg telah 

memenlgaruhi kinlerja danl daya slainlg UMKM di paslar yanlg slemakinl terhubunlg 

slecara digital. Berbagai teknlik danl platform digital telah menljadi inlsltrumenl utama 

dalam menljanlgkau paslar, membanlgunl merek, slerta menlinlgkatkanl penljualanl bagi 

UMKM. Penlggunlaanl media sloslial, optimislasli meslinl penlcari (SLEO), iklanl digital, 

danl sltrategi konltenl merupakanl slebagianl kecil dari alat yanlg tersledia unltuk 

menlinlgkatkanl vislibilitasl danl keterlibatanl pelanlgganl. NLamunl demikianl, tanltanlganl 

yanlg dihadapi oleh UMKM dalam menlerapkanl sltrategi pemaslaranl digital tidak 
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dapat diabaikanl. Keterbataslanl slumber daya, pemahamanl teknlologi yanlg terbatasl, 

danl kebutuhanl unltuk beradaptasli denlganl perubahanl yanlg cepat merupakanl 

beberapa hambatanl yanlg perlu diatasli unltuk memakslimalkanl manlfaat dari digital 

marketinlg. 

Dalam penelitian ini, objek yang akan diteliti adalah para pelaku UMKM 

yang memiliki uslaha dibidang oleh-oleh khasl Kabupaten Merangin. Alaslan peneliti 

memilih objek terslebut karena peneliti ingin mengetahui pengaruh apa yang 

dihaslilkan dari sltrategi pemaslaran digital terhadap kinerja marketing dan 

keberlanjutan bislnisl terslebut. SLeperti yang kita ketahui, slaat ini kita telah masluk di 

era digital, yang dimana sleluruh kegiatan dapat dilakukan melalui media. Maka dari 

itu, para pelaku UMKM harusl sliap dengan perkembangan era digital yaitu slalah 

slatu caranya adalah dengan melakukan pemaslaran digital   Dari penjelasan diatas 

maka penelitian ini mengambil judul Strategi Pemasaran Berbasis Digital 

Marketing Terhadap Kinerja Marketing Melalui Keberlanjutan Bisnis 

sebagai Variabel Mediasi pada Usaha Oleh – Oleh Khas Kabupaten Merangin. 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan dari subtansi uraian latar belakang di atas, maka yang jadi 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pemasaran berbasis digital marketing berpengaruh terhadap 

kinerja marketing pada usaha oleh – oleh khas Kabupaten Merangin? 

2. Apakah Pemasaran berbasis digital berpengaruh terhadap keberlanjutan 

bisnis pada usaha oleh – oleh khas Kabupaten Merangin? 

3. Apakah Kinerja marketing berpengaruh terhadap Keberlanjutan bisnis    

pada usaha oleh – oleh khas Kabupaten Merangin? 

4. Apakah Pemasaran berbasis digital berpengaruh terhadap keberlanjutan 

bisnis yang dimediasi oleh kinerja marketing pada usaha oleh – oleh khas 

Kabupaten Merangin? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji pengaruh pemasaran berbasis digital marketing 

berpengaruh terhadap kinerja marketing pada usaha oleh – oleh khas 

Kabupaten Merangin? 

2. Untuk menguji pengaruh Pemasaran berbasis digital berpengaruh 

terhadap keberlanjutan bisnis pada usaha oleh – oleh khas Kabupaten 

Merangin? 

3. Untuk menguji pengaruh Kinerja marketing berpengaruh terhadap 

Keberlanjutan bisnis    pada usaha oleh – oleh khas Kabupaten Merangin? 

4. Untuk menguji pengaruh Pemasaran berbasis digital berpengaruh 

terhadap keberlanjutan bisnis yang dimediasi oleh kinerja marketing 

pada usaha oleh – oleh khas Kabupaten Merangin? 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian secara teoritis memberikan manfaat untuk 

pengembangan ilmu manajemen kewirausahaan mengenai Strategi 

Pemasaran Berbasis Digital Marketing  Terhadap Keberlanjutan Bisnis 

Melalui Kinerja Marketing Sebagai Variabel Mediasi Pada Usaha Oleh 

– Oleh Khas Kabupaten Merangin. 

2. Manfaat praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan 

pertimbangan bagi para stakeholder dalam meningkatkan kinerja 

pemasaran. 

  


